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ABSTRACT

Infectious diseases caused by bacteria such as Staphylococcus aureus and Escherichia coli are significant health concerns, often leading to nosocomial infections. To prevent the escalation of infectious diseases, various preventive measures are employed, including the use of traditional medicines derived from plants. The use of natural remedies has been a longstanding practice, believed to possess therapeutic properties that are relatively safe, affordable, and widely accessible. Turmeric plant (Curcuma longa Linn) is one of the plants used as traditional medicine, one of which functions as an antibacterial. This study aimed to determine the antibacterial activity of turmeric leaves against Escherichia coli and Staphylococcus aureus. This antibacterial activity test used the disc diffusion method with 6 treatments with variations in extract concentration, namely concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, positive control and negative control with 4 repetitions for each treatment. The results of this study indicated that the concentration of 100% has a strong category to inhibit bacterial growth with an effectiveness of 43.5% on Escherichia coli bacteria and 26% on Staphylococcus aureus bacteria. This bacterial inhibition zones were caused by the presence of antibacterial active compounds in turmeric leaves. So it can be concluded that turmeric leaf extract has the ability to inhibit the growth activity of Escherichia coli and Staphylococcus aureus.
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ABSTRAK

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menjadi masalah kesehatan yang serius, karena sering menyebabkan infeksi nosocomial yang terjadi di rumah sakit. Untuk mencegah eskalasi dari penyakit infeksi ini, berbagai cara pencegahan diupayakan, termasuk penggunaan obat tradisional yang didapatkan dari tumbuhan. Penggunaan bahan ala mini telah dilakukan sejak lama, dan diyakini memiliki sifat terapeutik yang cenderung aman dan  terjangkau. Tanaman kunyit (Curcuma longa Linn) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional salah satunya berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun kunyit terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Uji aktivitas antibakteri ini menggunakan metode difusi cakram dengan 6 perlakuan variasi konsentrasi ekstrak yaitu konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, kontrol positif dan kontrol negatif dengan 4 kali pengulangan ada setiap perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukan konsentrasi 100% memiliki kategori kuat untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan efektivitas sebesar 43,5% pada bakteri Escherichia coli dan 26% pada bakteri Staphylococcus aureus. Zona hambat bakteri ini disebabkan karena adanya senyawa aktif antibakteri pada daun kunyit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kunyit dapat menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Kata kunci: Antibakteri; Tanaman kunyit (Curcuma longa Linn); Escherichia coli; Staphylococcus aureus.


PENDAHULUAN
Bakteri yg biasanya sering ditemukan pada penyakit infeksi adalah Staphylococcus aureus dan  Escherica coli. Faktor patogen mikroba ini ditimbulkan beberapa hal diantaranya ialah sistem imun, sistem imun yg melemah bisa mempermudah mikroorganisme yang biasanya tidak patogen mampu menyebabkan penyakit(3). Staphylococcus aureus dan  Escherichia coli ialah salah satu penyebab penyakit infeksi nosokomial. S. aureus dapat menginfeksi melalui kontaminasi berasal luka apabila menyebar serta terjadi bakterimia yg mengakibatkan infeksi di sistem atau organ tubuh manusia, sedangkan E. coli dapat mengakibatkan infeksi saluran pencernaan (6). Untuk mencegah penyakit infeksi yang lebih parah dilakukan upaya preventif, salah satunya menggunakan obat tradisional yang dari berasal suatu tumbuhan. Pengobatan dengan bahan alami dipergunakan karena sudah menjadi pengobatan pada jaman dahulu yang dipercaya memiliki khasiat untuk banyak sekali macam penyakit, relatif aman, harga sangat terjangkau, sangat bervariasi dan  praktis dijumpai di berbagai wilayah. Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat menjadi obat yaitu tumbuhan kunyit (Curcuma longa linn). Selain rimpang, bagian asal tanaman kunyit lainnya juga memiliki khasiat sebagai antimikroba, keliru satunya yaitu daun kunyit. Sesuai penelitian sebelumnya (7) telah dilakukan penelitian perihal dampak perasan daun kunyit (Curcuma domestica Val.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus serta Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan  100% dapat mengganggu pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan  Pseudomonas aeruginosa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak daun kunyit (Curcuma longa Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Konsentrasi ekstrak daun kunyit yang digunakan adalah 25%, 50%, 75%, dan 100%. 


METODE
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimental laboratorium yaitu dengan melakukan uji daya hambat ekstrak daun kunyit (Curcuma longa L.) metode difusi cakram dengan konsentrasi 25 %, 50%, 75% dan 100% terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medik Poltekkes Kemenkes Surabaya pada bulan Maret-April 2021. Daun kunyit (Curcuma longa L.) didapatkan dari kebun daerah Donomulyo Kabupaten Malang yang diekstraksi dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus didapatkan dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya. Bakteri yang didapat diremajakan kedalam media Nutrient Agar. Jumlah replikasi pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 kali pengulangan pada setiap perlakuan. Hasil yang didapat akan diolah secara statistik dengan metode Non-Parametrik Test Kruskal-Wallis dengan derajat kepercayaan 95% (α= 0,05).


HASIL
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang uji daya hambat ekstrak daun kunyit terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram dilakukan 4 pengulangan dengan 6 perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak daun kunyit 25%, 50%, 75%, 100 %, kontrol positif dan kontrol negatif, maka hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Kunyit Terhadap Bakteri Escherichia coli

	No.
	Konsentrasi Ekstrak Daun Kunyit
	 	Diameter Zona Hambat (mm)	

	
	
	25 %
	50 %
	75 %
	100 %
	Kontrol
Positif
	Kontrol
Negatif

	1.
	Replikasi 1
	8
	10
	13
	19
	50
	-

	2.
	Replikasi 2
	11
	13
	15
	20
	43
	-

	3.
	Replikasi 3
	8
	11
	14
	22
	50
	-

	4.
	Replikasi 4
	7
	13
	16
	23
	50
	-

	5.
	Rata Rata Diameter
	8,5
	11,75
	14,5
	21
	48,25
	-



Tabel 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Daun Kunyit Terhadap Staphylococcus aureus
	No.
	Konsentrasi Ekstrak Daun Kunyit
	 	Diameter Zona Hambat (mm)	

	
	
	25 %
	50 %
	75 %
	100 %
	Kontrol
Positif
	Kontrol
Negatif

	1.
	Replikasi 1
	-
	-
	-
	9
	47
	-

	2.
	Replikasi 2
	-
	-
	-
	12
	50
	-

	3.
	Replikasi 3
	-
	-
	6
	14
	50
	-

	4.
	Repliakasi 4
	-
	-
	8
	15
	45
	-

	5.
	Rata Rata Diameter
	-
	-
	3,5
	12,5
	48
	-



Pada tabel 1 dan 2 menunjukan bahwa zona hambat yang dihasilkan dari ekstrak daun kunyit dengan konsentrasi 25 %, 50 %, 75 %, dan 100 % terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus memiliki nilai diameter dan aktivitas antibakteri yang berbeda. Sehingga menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kunyit semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk. Berdasarkan tabel 1 dan 2, selanjutnya dilakukan analisa data menggunakan uji Kruskal-Wallis (α= 0,05) dan didapatkan hasil dengan sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima dimana, terdapat pengaruh ekstrak daun kunyit terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Sehingga didapatkan hasil adanya pengaruh ekstrak daun kunyit terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dengan perbedaan yang bermakna pada setiap varian konsentrasinya. Sedangkan, untuk hasil uji konsentrasi  bunuh  minimum dapat dilihat pada Tabel  3.


Tabel  3. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum

	Jenis Bakteri
	Konsentrasi Ekstrak
	Rata Rata Zona Hambat
	(%) Membunuh Bakteri

	Escherichia coli
	25%
	8,5
	17,6 %

	
	50%
	11,75
	24,4 %

	
	75%
	14,5
	30,1 %

	
	100%
	21
	43,5 %

	Staphylococcus aureus
	25%
	0
	0

	
	50%
	0
	0

	
	75%
	3,5
	7,3 %

	
	100%
	12,5
	26 %




Tabel 3 menunjukkan bahwa senyawa antibakteri dapat membunuh paling tinggi pada bakteri Escherichia coli sebesar 43,5 % pada konsentrasi 100% sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus sebesar 26 % pada konsentrasi 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak daun kunyit belum mampu membunuh keseluruhan sel bakteri sehingga ekstrak daun kunyit bersifat menghambat (bakteriostatik) terhadap pertumbuhan bakteri uji. Data yang diperoleh kemudian diolah secara statistik dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yg telah dilakukan tentang uji daya hambat ekstrak daun kunyit terhadap bakteri Escherichia coli serta Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram didapatkan hasil ekstrak daun kunyit mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli serta Staphylococcus aureus. Kriteria kekuatan daya hambat antibakteri dikategorikan sebagai berikut, diameter zona hambat bakteri ≤ lima mm termasuk kategori rendah, 6 – 10 mm termasuk kategori sedang, 11–20 mm termasuk kategori kuat dan  ≥ 21 mm termasuk kategori sangat kuat (10). Pada hasil uji daya hambat ekstrak daun kunyit terhadap bakteri Escherichia coli di konsentrasi 25% termasuk kategori sedang, konsentrasi 50% serta 75% termasuk kategori kuat dan  konsentrasi 100% termasuk kategori sangat kuat. Dari hasil uji daya hambat ekstrak daun kunyit terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada penelitian ini, didapatkan konsentrasi 25%, 50% dan  75% dari ekstrak daun kunyit termasuk kategori rendah serta konsentrasi 100% dari ekstrak daun kunyit termasuk kategori kuat dalam menghambat pertumbuhan E. coli dan S. aureus.
Dapat dilihat di tabel 3 bahwa efektivitas ekstrak daun kunyit dibandingkan dengan kontrol positif Ciprofloxacin dalam menghambat bakteri uji. Ekstrak daun kunyit dengan konsentrasi 25%, 50%, 75 % serta 100% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli sebanyak 17,6%, 24,4%, 30,1%, dan 43,5% serta pada bakteri Staphylococcus aureus sebanyak 0, 0, 7,3% serta 26%. Dari hasil ini didapatkan bahwa ekstrak daun kunyit mempunyai aktivitas antibakteri namun belum mampu membunuh sel bakteri secara utuh. Hal ini memberikan informasi bahwa ekstrak daun kunyit mempunyai sifat bakteriostatik yaitu menghambat pertumbuhan bakteri. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun kunyit akan meningkatkan pula kandungan senyawa aktif antibakterinya. Begitu pula terjadi peningkatan kemampuan ekstrak daun kunyit untuk menghambat pertumbuhan bakteri uji(8).
Ekstrak daun kunyit mempunyai kandungan senyawa berupa flavonoid, minyak atsiri serta steroid(1). Senyawa flavonoid bisa bekerja menjadi penghambat bakteri yaitu menggunakan cara merusak pembentukan dinding sel menggunakan aktivitas transpeptidase peptidoglikan yang akan memecah dinding sel dan  merusak membrane sel sebagai akibatnya komponen penting seperti protein, asam nukleat. nukleotida akan lisis(4). Senyawa minyak atsiri bekerja menggunakan merusak pertumbuhan bakteri menggunakan dengan cara mengganggu atau merusak proses terbentuknya membran sel sebagai akibatnya membran sel tidak terbentuk ataupun terbentuk tetapi tidak tepat(11) serta senyawa terpenoid yg berfungsi menjadi zat antibakteri diduga melibatkan kerusakan membran oleh senyawa lipofilik (2).
Pada penelitian ini, aktivitas ekstrak daun kunyit lebih aktif dalam merusak Escherichia coli dibandingkan Staphylococcus aureus. Hal ini disebabkan karena bakteri Escherichia coli serta bakteri Staphylococcus aureus mempunyai dinding sel yang tidak selaras. Bakteri gram positif pada dinding selnya mempunyai lapisan peptidoglikan yang  tebal dan  kaku sedangkan bakteri gram negatif pada dinding selnya mempunyai lapisan peptidoglikan yg tipis sehingga dinding sel pada bakteri gram negatif praktis gampang rusak(9). Selain itu, hal ini bisa pula ditimbulkan sebab faktor pengerjaan yang kurang hati hati saat memasukkan sampel di media yang menyebabkan kontaminasi sehingga menyebabkan senyawa antibakteri tidak terbentuk. Hal ini juga berkaitan dengan jumlah mikroorganisme yang mendukung kerja antibakteri. Semakin banyak jumlah mikroorganisme  maka semakin banyak juga waktu yang diharapkan buat membunuhnya. Faktor yang bisa mendukung kegiatan antimikroba adalah konsentrasi antimikroba, jumlah mikroorganisme, suhu, spesies mikroorganisme, dan  senyawa organik(5).
KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa pemberian ekstrak daun kunyit dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli. Efektivitas antibakteri terkecil yaitu 17,6% didapatkan pada konsentrasi ekstrak daun kunyit 25% dan efektivitas antibakteri terbesar adalah 43,5% pada konsentrasi ekstrak daun kunyit 100%. Pada bakteri Staphylococcus aureus efektivitas antibakteri terkecil adalah sebesar 7,3 %, didapatkan dari konsentrasi ekstrak daun kunyit 75%, sedangkan efektivitas antibakteri terbesar yaitu 26% dihasilkan dari ekstrak daun kunyit sebesar konsentrasi 100%. Sehingga, semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kunyit yang diberikan, maka semakin tinggi pula kemampuan ekstrak daun kunyit untuk menghambat pertumbuhan bakteri uji.
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